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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Eksistensi pertanian dimata pemuda mengalami penurunan 

pemaknaan yang mana untuk saat ini pertanian di pandang hanya 

sebagai kegiatan untuk membantu orang tua saja dan bukan sebuah 

hal yang harus dikelolah dan dikembangkan potensinya. Untuk saat 

ini pemuda mengartikan pertanian bukan lagi menjadi pengerak 

utama perekonomian, mereka lebih mengedepankan rasionalitas 

untuk mempertimbangkan pilihan yang diambilnya. Peran pemuda 

dalam petanian lebih terlihatketika masa panen saja, sedagkan 

dalam kegiatan pertanian saat masa menanam dan merawatnya 

pemuda desa tidak seberapa menunjukkan peranannya, karena 

pemuda saat ini lebih memperioritaskan pekerjaannya ketimbang 

turut serta dalam kegiatan pertanian. Keikutsertaan pemuda dalam 

kegiatan pertanian juga sebagian di landasi atas dasar permintaan 

orang tua bukan pada kemauan pribadi pemuda. Peranan yang 

ditujukan pemuda juga terlihat dilakukan ketika masa libur kerja 

saja, ketika hari aktiv berkerja pekerjaan adalah bagian yang 

dipentingkan. 

2. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pemuda lebih memilih 

mensubordinasikan pertanian dan berada di sektor industri. Faktor 

Ekonomi  yang mana generasi mudanya memiliki sedikit keinginan 

untuk berada di sector pertanian dan lebih memilih bekerja di 
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sector industry dengan harapan jaminan ekonomi karena 

mempertimbangkan keuntungan yang akan diperoleh, yaitu 

pendapatannya rutin tiap bulannya. Selain itu ada faktor pola pikir, 

pemuda juga dipengaruhi oleh pola piker dan rasa gengsi pemuda 

yang menganggap pekerjaan di sawah itu pekerjaan yang keras dan 

kasar yang harus menguras banyak tenaga dan waktu, kemudian 

pekerjaan di sawah yang hanya berkutik dengan tanah dan tanaman 

saja.Faktor Orang Tua juga menjadi salah satu yang menentukan 

pilihan pemuda, orang tua yang tidak mau mengajak anak-anaknya 

untuk bertani pertainan dianggap sebagai sektor yang tidak 

menjanjikan untuk kehidupan yang lebih layak. Oleh sebab itu 

banyak warga yang lebih memilih anaknya untuk disekolahkan 

agar memiliki pekerjaan yang lebih layak. Adapun faktor terakhir 

yaitu faktor geografis desa gedang kulut yang letaknya di kota 

gresik yang menjadi kota industri dengan nilai UMK yang cukup 

tinggi. Dari hasil wawancara didapati bahwa pemuda dimasa 

mudanya lebih memilih berkerja di sektor industri dari pada di 

sektor pertanian. Pergeseran yang terjadi pada ketertrikan pemuda 

dalam pertanian tidak dapat dipaksakan karena setiap orang 

memiliki kebebasan memilih dan setiap tindakan perseorangan 

mengarah pada sesuatu tujuan dan tujuan itu ditentukan oleh nilai 

atau pilihan yang telah dipertimbangkan menurut rasional yang 

dimilikinya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil  penelitian secara keseluruhan dan kesimpulan 

yang diperoleh, dapat dikembangkan beberapa saran bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam penelitian ini. Adapun saran yang 

dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat member masukan kepada pemerintahan 

desa Gedang Kulut agar dapat berinovasi untuk 

mengembangkan potensi pertanian yang ada sehingga pemuda 

bisa turut lebih mengembangkan perannanya dalam pertanian.  

2. Bagi para orang tuadan warga desa khususnya di desaGedang 

Kulut kecamatan Cerme Kabupaten Gresik agar tetap terus 

memotivasi dan mendukung anaknya untuk mengembangkan 

sektor pertanian. 

3. Bagi para pemuda desa Gedang kulut agar dapat membagai 

peranannya walaupun berada di sektor industri namun harus 

tetep tidak meninggalkan sektor pertanian yang sudah 

melimpah adanya di desa Gedang Kulut ini. 

4. Kemudian untuk peneliti lain semoga bias menjadi rujukan 

dalam penelitian yang berkaitan tentang orang tua dan 

pendidikan. 

 


